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Abstrak: Jalan kombes haji umar merupakan kawasan tertib lalu lintas di kota Pagar Alam, 
akan tetapi di Jalan Kombes Haji Umar tidak memiliki Fasilitas Untuk pejalan kaki. Karena 
permasalah itulah maka dilakukannya analisa mengenai tingkat pelayananan fasilitas pejalan 
kaki. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan dan 
Kuesioner. Variabel yang telah didapat dari hasil survey langsung dilapangan didapatkan arus 
pejalan kaki tertinggi yaitu sebesar 13 pejalan kaki/m/mnt, kecepatan rata-rata pejalan kaki 
sebesar 68,03 m/mnt, dan kepadatan sebesar 0,191 pejalan kaki/ m2. Volume pejalan kaki pada 
ruas jalan pengamatan adalah sebesar 23 pejalan kaki/mnt/m. Lebar desain trotoar untuk pejalan 
kaki yang di dapatkan dari volume rata-rata per menit pada interval 15 menitan terbesar adalah 
1,87 m di sisi kanan dan sisi kiri jalan. Tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki di jalan kombes 
Haji Umar termasuk dalam katagori tingkat pelayanan “B”. Dengan penyebaran kuesioner 
langsung terhadap respondent di simpulkan bahwa sebanyak 91% respondet menyatakan sangat 
perlu adanya jalur untuk pejalan kaki. 
 
Kunci Utama: Karakteristik Pejalan Kaki, Tingkat Pelayanan Trotoar, Fasilitas Pejalan Kaki, Pejalan 
Kaki,Desain Ttoroar. 
 
Abstract: Kombes haji umar Street is orderly traffic area in the city of Pagar Alam City. 
However on kombes haji umar street there are no pedestrian facilities. Because of this problem, 
there is an analysis of the level of pedestrian facilities. Data collection methods used in this 
research is the observation and questionnaire. Variable that has been obtained from the survey 
results directly in field obtained the highest pedestrian flow of 13 pedestrian/m/min, average 
speed of pedestrian 68.03 m/min, and a density of 0.191 pedestrian/m2. The volume of pedestrian 
on the road observation is of 23 pedestrians/mnt/m. Width design of pavement for pedestrians in 
the get from the average volume per minute at intervals of 15 minutes is 1.87 mon the right side 
and the left side of the road. Service levels on the need for pedestrian facilities in the way of 
initializing Haji Umar included in categories "B" level of service. Dissemination of the 
questionnaire directly against the respondent and of the survey results in the conclusion that as 
many as 91% respondet stated very necessary the existence of a path for pedestrians. 
 
Keywords : (Pedestrian Characteristics, level of service Walkways, Pedestrian Facilities, 
pedestrian, design Ttoroar.) 
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1. PENDAHULUAN  
Kota Pagar Alam merupakan bagian 
wilayah Propinsi Sumatera Selatan yang terletak 
sekitar 289 Km dari Kota Palembang, Salah satu 
ruas jalan yang memiliki kepadatan lalu lintas 
yang tinggi yaitu Jalan Kombes Haji Umar. 
Dalam peraturan pemerintah No.22 tahun 
2009 menyebutkan bahwa kawasan tertib lalu 
lintas mempunyai kreteria yang harus di penuhi 
diantaranya harus memperhatikan fasilitas untuk 
pejalan kaki. Yang mana jalan kombes haji umar 
merupakan kawasan tertib lalu lintas di kota 
pagar alam. Namun tidak memiliki fasilitas 
untuk pejalan kaki.Yang bisa menimbulkan 
konflik atau masalah antara pejalan kaki dengan 
kendaraan yang disebabkan kurang adanya ruang 
untuk pejalan kaki, yang bisa mengakibatkan 
kecelakaan lalu lintas. Penelitian ini dilakukan di 
jalan Kombes Haji Umar Kota Pagar Alam 
dengan mengamati tempat-tempat potensi 
pejalan kaki beraktivitas serta menentukan titik 
pengamatan yang akan di lakukan. 
 
2. METODE PENELITIAN  
a. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kawasan Kombes Haji 
Umar dengan koordinat 4001’14”ST 
103015’10”E. Penentuan lokasi penelitian 
diambil dari survey pendahuluan yang dilakukan 
sebelum waktu survey.Pada penelitian ini 
dilakukan pada dua sisi jalur pejalan kaki yang 
berada di kawasan Jalan Kombes Haji Umar. 
Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 
3.1 
 
 
Sumber  citra satelit zoom skala 1 : 1500 
Gambar 3 lokasi Penelitian 
 
b. Teknik Pengumpulan data 
1. Observasi lapangan 
Teknik observasi langsungyakni teknik 
pengumpulan data dimanapenyelidik 
mengadakan pengamatan secaralangsung dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang ada pada objek 
penelitian, selain itu observasi lapangan 
dilakukan untuk mengobservasi lokasi, baik 
kondisi fisik maupun keadaan masyarakat di 
daerah penelitian dengan terjun langsung 
kelapangan.Teknik ini digunakan untuk 
mengamati secara langsung aktivitas masyarakat 
di lapangan. 
2. Angket/Kuesioner 
Angket/kuesioner digunakan untuk mengukur 
persepsi dan sikap masyarakat. Dalam 
pelaksanaan pengujian angket, respondent di beri 
kesempatan untuk memberikan saran saran 
perbaikan bagi kuesioner yang di uji cobakan 
nantinya. Situasi sewaktu uji coba dilaksanakan 
harus sama dengan situasi kapan penelitian yang 
sesungguhnya dilaksanakan. 
 
c. Pengolahan Data 
Pengolahan merupakan suatu proses dalam 
memperoleh data ringkasan atau angka ringkasan 
dengan menggunakan cara-cara atau rumus-
rumus tertentu.Pengolahan data dalam penelitian 
ini meliputi : 
 
1. Skoring 
Proses penentuan skor atas jawaban 
responden yang dilakukan dengan membuat 
klasifikasi dan kategori yang cocok tergantung 
pada anggapan atau opini responden. 
Perhitungan scoring dilakukan dengan 
menggunakan skala likert yang pengukurannya 
sebagai berikut : 
a. Skor 5 untuk jawaban sangat penting 
b. Skor 4 untuk jawaban penting 
c. Skor 3 untuk jawaban cukup penting 
d. Skor 2 untuk jawaban tidak penting 
e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak penting 
 
2. Tabulasi 
Tabulasi adalah membuat tabel-tabel 
yang berisikan data yang diberi kode sesuai 
dengan analisis yang dibutuhkan. 
Pengolah data merupakan bagian yang 
amat penting dalam sebuah penelitian, karena 
dengan pengolahan data,data tersebut dapat 
digunakan dalam memecahka masalah 
penelitian. 
d. Teknik Analisa Data 
Setelah data yang diperoleh di lapangan 
terkumpul sesuai dengan jumlah yang 
diinginkan, maka proses selanjutnya adalah 
menganalisis data. Analisis data yang dilakukan 
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dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
teknik analisa kuantitatif dan menggunakan 
sekala Likert. Tahapan dalam menganalisa data 
adalah sebagai berikut : 
1. Analisa Skala Likert 
Berdasarkan jawaban respondent 
selanjutnya akan diperoleh satu kecendrungan 
atas jawaban resondent tersebut. 6yu’Agar 
mendapatkan hasil interprestasi, terlebih dahulu 
harus di ketahui skor tertinggi (x) dan skor 
terendah (y) untuk item penilaian dengan rumus 
sebgai berikut: 
Y = skor tertinggi x jumlah respondent     (1) 
X = skor terendah x jumlah respondent     (2) 
2. Teknik Analisa Kuantitatif 
Teknik analisa kuantitatif digunakan 
untuk mengolah data yang berbentuk angka atau 
yang bersifat sistematis. Jenis analisisnya 
menggunakan analisis persentase dengan 
menggunakan rumus : 
  
 
 
                                                 (3) 
Dimana : 
P    = persentase (%) yang dicari 
F    = jumlah respondent yang memilih  
         alternative jawaban 
N = jumlah keseluruhan respondent 
 
Dan adapun Analisa data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengolah data primer 
berupa data Arus dan data kecepatan pejalan 
kaki untuk menentukan tingkat pelayanan jalur 
pejalan kaki dan selanjutnya dihubungkan 
dengan kebutuhan pelayanan fasilitas pejalan 
kaki. Analisa data yang diperolehdari 
hasil pengolahan data primer didapatkan nilai 
untuk 
kecepatan berjalan, volume pedestrian, serta 
ruang 
pedestrian. 
 
3. HASILDAN PEMBAHSAN  
1. Survey Volume Pejalan Kaki 
Data arus pejalan kaki di peroleh 
berdasarkan survey dilapangan selama dua hari 
di jalan kombes haji umar, survey di lakukan 
untuk setiap arah dengan interval 15 menit. 
Volume masing-masing arah dijumlahkan untuk 
mendapat satu nilai volumen pejalan kaki per 1 
jam. Berikut ini adalah contoh hasil perhitungan 
volume pejalan kaki pada hari minggu, tanggal 
21 maret 2018 
 
 
Tabel 1 Data Volume. 
 
JAM 
PEJALAN KAKI 
 
Volu
me 
(org/6
0 
mnt) 
 
 
Volume 
(org/mnt) 
Arah Zero 
point – 
smpng 
danamon 
Arah 
smpn
g 
dana
mon 
– arah 
zero 
point 
06.00-07.00 64 117 181 3 
07.00-08.00 134 62 196 3 
08.00-09.00 71 74 145 2 
09.00-10.00 50 88 138 2 
10.00-11.00 56 120 176 3 
11.00-12.00 55 129 184 3 
12.00-13.00 200 261 461 8 
13.00-14.00 56 128 184 3 
14.00-15.00 71 120 191 3 
15.00-16.00 110 131 241 4 
16.00-17.00 60 118 178 3 
17.00-18.00 31 48 79 1 
 
2. Analisa Data Kecepatan 
Data kecepatan pejalan kaki diperoleh 
berdasarkan survey yang dilakukan sama seperti 
pada saat menghitung volume pejalan kaki. 
Dalam menghitung kecepatan pejalan kaki di 
ambil 10 orang sebagai sampel di setiap interval 
waktu 15 menit dengan jarak 10 meter. 
JAM 
WAKTU 
TEMPUH 
RATA-RATA 
(DET/10M) 
KEC.RATA- 
RATA (m/mnt) 
06.00-06.15 8.27 72.55 
06.15-06.30 7.16 83.86 
06.30-06.45 8.93 67.19 
06.45-07.00 8.73 68.73 
07.00-07.15 8.99 62.70 
07.15-07.30 8.97 66.78 
07.30-07.45 9.85 66.89 
07.45-08.00 9.01 60.91 
08.00-08.15 8.67 66.59 
08.15-08.30 8.84 69.20 
08.30-08.45 9.32 67.87 
08.45-09.00 9.09 64.38 
09.00-09.15 9.69 66.01 
09.15-09.30 8.29 61.95 
09.30-09.45 9.37 72.38 
09.45-10.00 9.47 64.03 
10.00-10.15 9.13 65.72 
10.15-10.30 9.36 64.14 
10.30-10.45 9.40 63.86 
10.45-11.00 9.47 63.39 
11.00-11.15 9.62 62.37 
11.15-11.30 8.82 68.07 
11.30-11-45 9.28 64.66 
11.45-12.00 9.61 62.47 
12.00-12.15 10.03 59.82 
12.15-12.30 9.34 64.24 
12.30-12.45 9.17 65.47 
12.45-13.00 8.82 68.03 
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3. Analisa Kepadatan Pejalan Kaki 
Kepadatan dapat dihitung dengan membagi 
volume lalu lintas dengan variabel kecepatan 
rata-rata. 
 
D = Q/Vs 
 
Tabel 3 Analisa Data Kepadatan 
 
JAM 
Volume 
(Q) 
(org/mnt) 
Kecepatan 
(V) 
(org/mnt) 
Kepadatan 
(D) 
(org/mnt) 
06.00-06.15 3 72.55 0.0411 
06.15-06.30 5 83.86 0.0596 
06.30-06.45 2 68.73 0.0291 
06.45-07.00 2 62.7 0.0319 
07.00-07.15 2 66.78 0.0299 
07.15-07.30 4 66.89 0.0598 
07.30-07.45 5 60.91 0.0821 
07.45-08.00 2 66.59 0.0300 
- - - - 
- - - - 
- - - - 
12.45-13.00 13 68.03 0.1911 
 
4. Analisa Ruang Pejalan Kaki 
Hasil perhitungan luas ruang yang 
tersedia untuk pejalan kaki dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 4 Perhitungan Ruang Pejalan 
Kaki. 
 
JAM 
 
Kepadatan (D) 
(org/mnt) 
Ruang 
Pejalan 
Kaki 
(m2/org) 
06.00-06.15 0.0414 24.155 
06.15-06.30 0.0596 16.779 
06.30-06.45 0.0298 33.557 
06.45-07.00 0.0291 34.364 
07.00-07.15 0.0319 31.348 
07.15-07.30 0.0299 33.445 
07.30-07.45 0.0598 16.722 
07.45-08.00 0.0821 12.180 
- - - 
- - - 
- - - 
12.45-13.00 0.1911 5.233 
Sumber : Pengolahan Data, 2018 
 
5. Analisis Perhitungan Desain Jalur Pejalan 
Kaki 
Kreteria desain pejalan kaki adalah lebar 
efektif minimum ruang pejalan kaki berdasarkan 
kebutuhan adalah 60 cm ditambah 15 cm untuk 
bergerak tanpa membawa barang, sehingga 
kebutuhan total minimal untuk 2 orang pejalan 
kaki berpapasan menjadi 150 cm. Untuk 
mengetahui lebar jalur pejalan kaki pada interval 
15 menitan yang terbesar sehingga lebar jalur 
pejalan kaki sebagai berikut : 
  
 
  
     
  
  
           
Jadi lebar jalur pejalan kaki di jalan Kombes 
Haji Umar Kota Pagar Alam adalah 1,87 meter. 
 
6. Tingkat Kebutuhan dan Penilaian 
Masyarakat 
Selain pengolahan data volume pejalan kaki, 
juga di lakukan quesioner atau angket terhadap 
100 orang responden yangmewakili jumlah 
populasi penduduk yang di lakukan selama dua 
hari. Berdasarkan survey dengan metode 
kuesioner mengenai penilaian masyarakat 
terhadap jalur pejalan kaki dari segi keamanan, 
kenyamanan, ketertiban, dan fasilitas pedestrian 
maka di dapatkan hasil sebagai berikut. 
 
Gambar 2 Grafik Hasil Persepsi Pengguna Arus 
Pejalan Kaki 
Dari hasil diagram diatas menujukan tanggapan 
respondent untuk fasilitas pejalan kaki bahwa 
99% respondent merasa perlu adanya fasilitas. 
 
 
Gambar 3 Potongan Memanjang Jalan Kombes 
Haji Umar Setelah Ada Trotoar 
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Gambar 4 Detail Rencana Desain Trotoar 
jalan Kombes Haji 
 
4. SIMPULAN 
Dari hasil analisis dan pembahasan maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil kuesioner menunjukan 
bahwa 19% sangat membutuhkan fasilitas 
untuk pejalan kaki. Agar tidak terjadi konflik 
antara pengguna kendaraan dengan pejalan 
kaki. 
2. Karakteristik pejalan kaki di jalan Kombes 
Haji Umar Kota Pagar Alam adalah sebagai 
berikut : 
- Arus (flow) sebesar 13 pejalan 
kaki/min/m 
- Kecepatan rata-rata(speed) pejalan kaki 
sebesar 68,03 m/min 
- Kepadatan sebesar 0,191 pejalan kaki/m2 
3. Dari hasil survey didapatkan bahwa volume 
dan tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki di 
jalan Kombes Haji Umar belum ada. Volume 
dan tingkat pelayanan fasilitas untuk pejalan 
kaki di jalan Kombes Haji Umar adalah 
sebagai berikut : 
- Tingkat pelayanan yang dibutuhkan 
untuk fasilitas pejalan kaki di jalan 
Kombes Haji Umar dihitung berdasarkan 
besarnya arus dan besarnya nilai ruang 
(space) pejalan kaki untuk pejalan kaki 
pada interval 15 menitan yang terbesar 
dan dicocokkan dengan kondisi 
lapangan, maka tingkat pelayanan 
pejalan kaki dijalan Kombes Haji Umar 
Kota Pagar Alam adalah termasuk dalam 
kategori tingkat pelayanan “B”. Yang 
mana para pejalan kaki masih dapat 
berjalan dengan nyaman dan cepat tanpa 
mengganggu pejalan kaki lainnya, 
namun keberadaan pejalan kaki lainnya 
sudah mulai berpengaruh pada arus 
pejalan kaki. 
- Volume pejalan kaki ruas jalan 
pengamatan sebesar 23,8 pejalan 
kaki/min/m.  
4. Setelah di lakukannya survey langsung di 
lapangan yang mana lebar jalan saat ini 
adalah 9 meter, dan rencana lebar desain 
trotoar di jalan Kombes Haji Umar adalah 
selebar 1,87 m di sisi kanan dan sisi kiri 
jalan, dengan catatan pelebaran untuk 
trotoar menggunakan sebagian teras toko 
dan diatas saluran air. 
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